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The Effectiveness of the Take and Give Learning Model on Students’ Motivation and
Cognitive Learning Outcomes in Junior High School Science Education

Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of the Take and Give learning model
on students' motivation and cognitive learning outcomes in seventh-grade science classes.
Employing a quasi-experimental design with a posttest-only control group approach, the
study was conducted in SMPN 4 Praya Barat Daya with two groups: the experimental group
taught using the Take and Give model and the control group using conventional methods.
Research instruments included a motivation questionnaire based on the ARCS model and a
cognitive learning outcome test consisting of multiple-choice and essay items. The results
showed that the experimental group demonstrated higher motivation (72%) compared to the
control group (60%), though both were categorized as "moderate." However, students in the
control group outperformed those in the experimental group in cognitive learning outcomes,
with the difference confirmed by the Mann-Whitney U test (sig. = 0.000). These findings
indicate that while the Take and Give model may enhance student motivation, its impact on
cognitive achievement depends on structured implementation, teacher preparedness, and
sufficient instructional support.

Keywords: Take and Give model; learning motivation; cognitive learning outcomes; science
education; cooperative learning

PENDAHULUAN
IlImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang ilmu yang mempelajari alam
semesta secara sistematis, berdasarkan bukti empiris dan observasi kritis. Tujuan
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utama pendidikan IPA di tingkat sekolah menengah adalah membekali peserta didik
dengan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir ilmiah, dan kemampuan
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. Kurikulum Merdeka 2021 menekankan
pentingnya pembelajaran kontekstual dan kolaboratif sebagai sarana untuk
membangun literasi sains serta menumbuhkan karakter siswa dalam menghadapi
kompleksitas tantangan abad ke-21 (Kemendikbud, 2021).

Namun dalam kenyataannya, praktik pembelajaran IPA di banyak sekolah
masih sangat bergantung pada pendekatan konvensional yang bersifat teacher-
centered. Observasi di SMPN 4 Praya Barat Daya mengungkapkan bahwa metode
ceramah dan tugas individu mendominasi proses belajar mengajar. Guru belum
sepenuhnya memanfaatkan pendekatan partisipatif dan belum menerapkan model
pembelajaran inovatif secara konsisten. Meski media seperti LCD dan gambar telah
digunakan, pendekatan tersebut belum mampu menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan menarik bagi siswa. Akibatnya, banyak siswa tampak kurang antusias,
enggan bertanya, dan tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Fenomena ini
mencerminkan rendahnya motivasi belajar siswa dan berdampak langsung terhadap
capaian hasil belajar kognitif mereka. Motivasi belajar adalah salah satu faktor penting
yang menentukan kualitas hasil belajar. Slavin (2020) menyebutkan bahwa siswa
dengan motivasi tinggi lebih terlibat dalam proses pembelajaran, memiliki daya tahan
dalam menghadapi tantangan akademik, dan lebih berorientasi pada tujuan. Dalam
konteks IPA, motivasi belajar sangat penting karena materi sains seringkali menuntut
pemahaman abstrak dan proses berpikir logis yang tinggi. Jika motivasi siswa rendah,
maka aktivitas belajar yang melibatkan analisis dan sintesis cenderung tidak akan
berkembang secara optimal.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif
efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran
kooperatif menekankan interaksi sosial dalam kelompok kecil di mana siswa saling
berbagi tanggung jawab dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas (Johnson
et al.,, 2014). Dengan bekerja sama, siswa tidak hanya belajar dari materi, tetapi juga
belajar dari satu sama lain. Model ini menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif,
demokratis, dan suportif. Di antara berbagai bentuk pembelajaran kooperatif, model
Take and Give merupakan salah satu strategi yang layak untuk dikaji lebih lanjut,
terutama karena fleksibilitas dan kesederhanaannya dalam implementasi.

Model pembelajaran Take and Give melibatkan kegiatan pertukaran informasi
antar siswa dengan menggunakan media kartu berisi materi pelajaran. Setiap siswa
bertanggung jawab terhadap satu kartu informasi yang berisi konsep tertentu dan
ditugaskan untuk membagikan pengetahuan tersebut kepada siswa lain. Proses ini
mendorong siswa untuk mempelajari materi secara aktif, mengasah kemampuan
komunikasi, dan meningkatkan rasa tanggung jawab. Model ini juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjadi sumber belajar bagi teman sekelasnya, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi intrinsik mereka
(Huda, 2021).

Dari perspektif teoretis, model pembelajaran Take and Give sejalan dengan
prinsip-prinsip Self-Determination Theory (Deci & Ryan, 2000) yang menekankan
bahwa motivasi akan tumbuh secara optimal ketika lingkungan belajar mendukung
kebutuhan psikologis dasar siswa: otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Melalui
pembelajaran yang memberikan kebebasan berekspresi, kesempatan untuk
berkontribusi, dan pengalaman keberhasilan, siswa merasa termotivasi secara
intrinsik. Demikian pula, Goal Orientation Theory menjelaskan bahwa siswa yang
memiliki orientasi penguasaan (mastery goals) akan lebih tekun dan eksploratif dalam
belajar, khususnya jika diberikan kesempatan untuk bekerja dalam kelompok yang
suportif (Pintrich, 2003).

Bukti empiris dari studi kontemporer mendukung efektivitas pembelajaran
kooperatif terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar. Becirovi¢ et al. (2022)
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mencatat bahwa pembelajaran kooperatif menciptakan lingkungan belajar yang
menstimulasi interaksi sosial, rasa saling percaya, dan komitmen terhadap tugas
akademik. Mendo-Lazaro et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
kolaborasi mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa serta sikap positif terhadap
belajar. Selain itu, penelitian Damayanti et al. (2023) menunjukkan bahwa model
kooperatif seperti STAD dan Numbered Heads Together secara signifikan berdampak
positif terhadap motivasi dan prestasi akademik siswa pada berbagai jenjang
pendidikan.

Sayangnya, sebagian besar literatur yang membahas pembelajaran kooperatif
masih berfokus pada model-model yang sudah umum seperti Jigsaw dan STAD. Studi
yang secara khusus mengkaji model Take and Give masih relatif terbatas. Penelitian
oleh Fitriyaningsih (2014) dan Yenita (2012) menunjukkan hasil positif terkait
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan Take and Give, namun
belum secara eksplisit mengkaji motivasi belajar dalam kerangka teoretis yang kokoh.
Ini menunjukkan adanya celah dalam literatur yang perlu diisi dengan kajian empiris
yang lebih komprehensif, khususnya dalam konteks pembelajaran IPA di tingkat SMP.

Di sisi lain, pendekatan Take and Give berpotensi besar untuk diterapkan pada
mata pelajaran IPA karena sifat materi yang menuntut keterlibatan aktif dan
kolaborasi. IPA tidak hanya menuntut pemahaman konseptual, tetapi juga proses
berpikir ilmiah, keterampilan observasi, dan kemampuan memecahkan masalah.
Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk belajar melalui diskusi,
penjelasan ulang, dan klarifikasi konsep yang sulit. Dalam konteks ini, peran motivasi
belajar menjadi sangat penting karena keterlibatan kognitif siswa akan meningkat
apabila mereka merasa tertarik dan percaya diri dalam menghadapi materi
pembelajaran (Slavin, 2020).

Dalam pembelajaran IPA, model ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) dari Keller (2010) dapat digunakan sebagai pendekatan konseptual untuk
memaksimalkan motivasi siswa. Komponen Attention menekankan pentingnya
menarik minat siswa sejak awal pembelajaran; Relevance mengarahkan materi agar
sesuai dengan pengalaman atau kebutuhan siswa; Confidence membangun keyakinan
diri siswa dalam menyelesaikan tugas; dan Satisfaction memberikan umpan balik
positif yang memuaskan hasil kerja siswa. Penelitian oleh Lajane et al. (2021) dan
Jatmoko et al. (2021) menunjukkan bahwa integrasi prinsip ARCS dalam strategi
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan pencapaian siswa secara
signifikan.

Dalam kerangka tersebut, model Take and Give dapat dirancang sedemikian
rupa agar mencerminkan komponen ARCS. Sebagai contoh, perhatian siswa dapat
ditarik melalui aktivitas tukar informasi yang unik; relevansi dapat dibangun dengan
menyusun isi kartu berdasarkan konteks kehidupan nyata; kepercayaan diri siswa
tumbuh seiring pengalaman menyampaikan informasi kepada teman; dan kepuasan
muncul dari pengakuan terhadap kontribusi yang diberikan dalam kelompok. Lebih
jauh lagi, penelitian Chen et al. (2020) dan Wei et al. (2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan
metakognitif siswa, seperti perencanaan strategi belajar, pemantauan kemajuan, dan
evaluasi diri. Metakognisi berperan penting dalam pembelajaran IPA karena
memungkinkan siswa mengontrol proses berpikirnya dalam memahami fenomena
kompleks. Lingkungan belajar kooperatif yang didukung dengan strategi metakognitif
memberikan peluang bagi siswa untuk merefleksikan pengalaman belajar dan
memperdalam pemahaman konseptual.

Namun, implementasi model Take and Give juga menghadapi tantangan.
Keberhasilan pembelajaran kooperatif sangat bergantung pada kesiapan guru dalam
mengelola dinamika kelompok, ketersediaan waktu yang cukup, dan pemilihan materi
yang sesuai. Lozano et al. (2022) mengingatkan bahwa pembelajaran kooperatif yang
tidak dirancang dengan baik dapat menyebabkan siswa kehilangan fokus atau
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mendominasi diskusi kelompok. Oleh karena itu, guru perlu diberikan pelatihan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran kooperatif agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara efektif. Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan
faktor-faktor kontekstual seperti latar belakang sosial siswa, ketersediaan sumber daya,
dan budaya sekolah. Bae dan Lai (2020) mencatat bahwa minat siswa terhadap IPA
menurun drastis di jenjang menengah pertama, dan hal ini berkontribusi terhadap
rendahnya prestasi akademik di bidang sains. Oleh karena itu, penelitian yang menguji
model pembelajaran yang mampu memelihara minat dan motivasi siswa menjadi
sangat relevan dan diperlukan.

Literatur juga menyoroti pentingnya strategi pembelajaran yang memperhatikan
aspek sosial-emosional siswa. Imleesh et al. (2023) menegaskan bahwa kerja kelompok
dalam pembelajaran kooperatif dapat membangun empati, rasa tanggung jawab, dan
keterampilan komunikasi. Hal ini memperkuat kompetensi sosial siswa, yang tidak
hanya penting dalam pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan bermasyarakat.
Lingkungan belajar yang mendukung, partisipatif, dan positif akan memperkuat
keterlibatan siswa dan mendorong pencapaian belajar yang optimal.

Pengaruh Take and Give dalam konteks motivasi dan hasil belajar juga dapat
dilihat dari studi-studi yang meneliti integrasi pendekatan ini selama pandemi. Putri
et al. (2021) melaporkan bahwa model Take and Give yang diadaptasi dalam
pembelajaran daring tetap dapat mempertahankan keterlibatan siswa dan mendukung
hasil belajar. Studi ini menunjukkan fleksibilitas model tersebut dalam berbagai
konteks pembelajaran, baik daring maupun tatap muka. Namun masih terdapat
kesenjangan dalam literatur yang meneliti pengaruh model Take and Give terhadap
kedua aspek —motivasi dan hasil belajar kognitif —secara bersamaan. Sebagian besar
studi hanya menilai salah satu aspek, atau tidak membahas keterkaitan keduanya
dalam kerangka teoritis yang jelas. Padahal, berbagai teori pendidikan telah
menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran kunci dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa (Wigfield & Eccles, 2002; Becirovic et al., 2022).

Dengan mempertimbangkan kompleksitas hubungan antara motivasi, strategi
pembelajaran, dan hasil belajar, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan
kontribusi empiris dan teoretis. Kajian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
model Take and Give terhadap motivasi belajar dan hasil belajar kognitif siswa kelas
VII pada mata pelajaran IPA di SMPN 4 Praya Barat Daya. Selain mengisi kekosongan
dalam literatur, studi ini juga diharapkan dapat memberikan masukan praktis bagi
guru dan pengambil kebijakan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
efektif dan kontekstual. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini tidak hanya
menjadi refleksi atas kebutuhan akan inovasi pedagogis, tetapi juga sebagai upaya
memperkuat dasar ilmiah dalam merancang strategi pembelajaran yang mendorong
motivasi, membangun interaksi sosial, dan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah menengah.

METODE

Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen (quasi-experimental
design), yang banyak digunakan dalam penelitian pendidikan karena kemampuannya
menilai efektivitas intervensi dalam kondisi nyata meskipun tanpa pengacakan penuh.
Kuasi-eksperimen memungkinkan peneliti untuk membandingkan kelompok
eksperimen dan kontrol secara sistematis dengan kontrol parsial terhadap variabel luar
(Gopalan et al., 2020). Dalam konteks ini, rancangan yang digunakan adalah Posttest-
Only Control Group Design, yang memfasilitasi perbandingan hasil belajar dan
motivasi antara dua kelompok setelah intervensi dilakukan tanpa pengaruh
pengukuran awal (Yakar, 2022; Sriliasta & Wuisan, 2023).
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Kelompok eksperimen menerima pembelajaran menggunakan model Take and
Give, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Rancangan ini efektif untuk mengevaluasi dampak langsung dari penerapan model
pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif dan motivasi siswa (Vakilifard et al., 2020;
Nadrah, 2023).

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Perlakuan (X) Posttest (O)
Eksperimen Model Take and Give O1
Kontrol Pembelajaran Konvensional 02

Tabel 2. Sampel Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMPN 4 Praya Barat Daya. Lokasi ini dipilih karena
guru IPA di sekolah tersebut belum menerapkan model Take and Give dan
menunjukkan kebutuhan terhadap strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMPN 4 Praya Barat
Daya, yang terdiri dari 6 kelas dengan total 100 siswa. Sampel dipilih secara purposif
berdasarkan kesetaraan karakteristik kelas dan kesiapan guru.

Kelas Jumlah Siswa Kelompok
VII A 20 Eksperimen
VII B 20 Kontrol

Validasi Instrumen

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen utama: lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, angket motivasi belajar, dan tes hasil belajar kognitif.
Validasi instrumen dilakukan melalui langkah-langkah sistematis untuk menjamin
validitas isi, konstruk, dan reliabilitas.

Validasi Instrumen Motivasi

Validasi instrumen motivasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengacu
pada model ARCS yang dikembangkan oleh Keller (2010), yang mencakup empat
dimensi utama: Attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence (kepercayaan
diri), dan Satisfaction (kepuasan). Proses validasi diawali dengan merumuskan definisi
konstruk dari keempat dimensi tersebut berdasarkan kerangka teoretis yang telah
mapan, kemudian dilanjutkan dengan pengembangan butir pernyataan yang sesuai
dengan konteks peserta didik tingkat SMP, sebagaimana dianjurkan oleh Pribadi et al.
(2021). Selanjutnya, draft angket direview oleh para ahli di bidang pendidikan untuk
memastikan bahwa indikator dan butir yang disusun telah mencerminkan konstruk
teoretis secara akurat dan layak digunakan dalam konteks pendidikan menengah
(Lajane et al., 2021). Setelah itu, dilakukan uji coba awal kepada sejumlah kecil siswa
untuk mengevaluasi keterbacaan, kejelasan bahasa, dan pemahaman item oleh
responden (Goksu & Bolat, 2020). Untuk menguji reliabilitas internal, digunakan
analisis Cronbach’s Alpha, dan hasil menunjukkan bahwa seluruh dimensi memiliki
nilai koefisien > 0.70, yang menandakan bahwa angket ini cukup andal dalam
mengukur motivasi belajar siswa (Barakat et al., 2022).

Validasi Tes Hasil Belajar Kognitif

Instrumen tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 15
soal pilihan ganda yang dirancang secara sistematis berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA). Penyusunan butir soal
dilakukan dengan mengacu pada taksonomi Bloom revisi oleh Anderson dan
Krathwohl (2001), yang menekankan pada pengukuran kemampuan kognitif mulai
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dari level memahami hingga mengevaluasi. Untuk menjamin validitas isi, seluruh soal
dikonsultasikan dan divalidasi oleh ahli di bidang IPA dan evaluasi pembelajaran guna
memastikan keterkaitan antara indikator kompetensi, isi materi, dan tuntutan soal
(Pratiwi et al., 2023). Instrumen tersebut kemudian diuji cobakan kepada siswa dengan
karakteristik serupa dengan subjek penelitian, sebagai bagian dari uji empirik awal
untuk menilai kejelasan dan keterpahaman butir soal. Data hasil uji coba dianalisis
melalui teknik analisis butir, mencakup penghitungan tingkat kesulitan soal, daya
pembeda, serta kualitas distraktor, guna memastikan bahwa setiap item mampu
membedakan antara siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah. Terakhir, uji
reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi
internal instrumen, di mana nilai koefisien yang diperoleh menunjukkan bahwa tes
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai dan layak digunakan sebagai alat ukur hasil
belajar kognitif siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan tiga instrumen
utama yang digunakan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran, motivasi
belajar, dan hasil belajar kognitif siswa. Pertama, observasi keterlaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang disusun
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar observasi ini
mencakup komponen-komponen kegiatan pembelajaran mulai dari pendahuluan,
kegiatan inti, hingga penutup, dan digunakan untuk menilai sejauh mana pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun oleh guru. Kedua, angket
motivasi belajar disebarkan kepada siswa setelah seluruh proses pembelajaran selesai.
Angket ini disusun berdasarkan model ARCS yang mencakup empat dimensi:
Attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence (kepercayaan diri), dan
Satisfaction (kepuasan). Setiap item dalam angket dikategorikan sebagai pernyataan
positif atau negatif, dan disajikan dalam bentuk skala Likert empat poin. Penentuan
skor dilakukan sesuai skema skoring pada Tabel 3.

Tabel 3. Skoring Angket Motivasi Model ARCS

Pilihan Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Setelah seluruh respons dikumpulkan, skor total dari masing-masing siswa
dihitung dan dikonversi menjadi persentase. Persentase tersebut digunakan untuk
menentukan kategori tingkat motivasi belajar siswa sesuai dengan klasifikasi yang
dikembangkan oleh Rusman (2012), seperti ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Motivasi Siswa

Persentase (%) Kategori
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi

65-79 Cukup

55-64 Rendah

<55 Sangat Rendah

Ketiga, pengukuran hasil belajar kognitif dilakukan melalui tes post-test setelah
perlakuan atau intervensi pembelajaran diberikan. Tes ini terdiri dari soal-soal pilihan
ganda yang dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari, terutama dalam aspek kognitif sesuai dengan taksonomi Bloom revisi.
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Ketiga teknik ini dirancang untuk saling melengkapi dan memberikan gambaran
menyeluruh terhadap efek model pembelajaran Take and Give terhadap
keterlaksanaan pembelajaran, motivasi, dan hasil belajar siswa.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif untuk
mengolah data yang diperoleh dari observasi, angket, dan tes hasil belajar. Pertama,
data observasi keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dianalisis
dengan cara menghitung persentase jumlah langkah pembelajaran yang berhasil
dilaksanakan dibandingkan dengan total langkah yang direncanakan. Analisis ini
memberikan gambaran sejauh mana implementasi pembelajaran sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun oleh guru.

Selanjutnya, data motivasi belajar siswa dianalisis berdasarkan hasil pengisian
angket. Setiap skor dari siswa dihitung dengan menjumlahkan nilai dari masing-
masing item sesuai skala Likert yang berlaku, kemudian dikonversi ke dalam bentuk
persentase. Persentase ini digunakan untuk menentukan tingkat motivasi siswa
berdasarkan kategori yang telah ditentukan sebelumnya. Kategori tersebut mencakup
lima tingkatan yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah.

Untuk menganalisis hasil belajar kognitif siswa, skor setiap peserta dihitung
berdasarkan jumlah jawaban benar dibagi dengan skor maksimal yang mungkin
diperoleh, kemudian dikalikan dengan 100 untuk mendapatkan nilai akhir dalam
bentuk persentase. Nilai ini mencerminkan pencapaian siswa terhadap materi yang
telah diajarkan selama proses pembelajaran.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat
statistik. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Shapiro-Wilk test untuk
mengetahui apakah data terdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas dilakukan
dengan Levene’s Test untuk menguji kesamaan varians antar kelompok. Hasil uji
prasyarat menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen,
sehingga analisis hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Mann-Whitney U,
yaitu uji non-parametrik yang sesuai untuk dua sampel independen yang tidak
memenuhi asumsi distribusi normal.

Kriteria pengambilan keputusan pada uji Mann-Whitney U didasarkan pada
nilai signifikansi (sig). Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang
berarti terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap variabel yang diuji.
Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima, yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan pendekatan analisis ini, hasil
penelitian dapat disimpulkan secara objektif berdasarkan data empiris yang telah
diperoleh dan diuji secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Umum Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di SMPN 4 Praya Barat Daya.
Subjek penelitian melibatkan dua kelas dari jenjang VII, yaitu kelas VII A sebagai kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Take and
Give, dan kelas VII B sebagai kelas kontrol yang menerima pembelajaran konvensional
sebagaimana biasanya dilakukan guru di sekolah tersebut. Kelas eksperimen terdiri
atas 18 siswa dan kelas kontrol terdiri atas 19 siswa. Seluruh proses pembelajaran
berlangsung selama dua pertemuan dengan satu pertemuan tambahan untuk
pelaksanaan post-test. Penelitian difokuskan pada dua variabel utama yaitu motivasi
belajar dan hasil belajar kognitif siswa.

Analisis Data Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan instrumen angket model
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang telah dirancang, divalidasi
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oleh ahli, dan diuji reliabilitasnya dengan hasil Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70,
menunjukkan bahwa alat ukur tersebut memiliki konsistensi internal yang kuat.
Angket berisi pernyataan-pernyataan yang telah diklasifikasikan menjadi positif dan
negatif sesuai dengan indikator ARCS. Angket diberikan kepada siswa pada akhir
proses pembelajaran untuk menangkap persepsi dan afeksi siswa terhadap
pembelajaran yang telah mereka jalani.

Berdasarkan penghitungan skor masing-masing siswa dan konversi ke dalam
skala persentase, diketahui bahwa motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen
mencapai persentase sebesar 72%, sementara pada kelas kontrol sebesar 60%.
Keduanya berada dalam kategori "cukup", namun selisih ini menunjukkan adanya
kecenderungan positif pada siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan
model Take and Give.

Tabel 5. Persentase Motivasi Belajar Siswa

Kelas Persentase (%) Kategori
Eksperimen 72 Cukup
Kontrol 60 Cukup

Meskipun peningkatan motivasi belum signifikan, hasil ini memperlihatkan
bahwa pendekatan kooperatif memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
bagi siswa. Temuan ini sesuai dengan laporan dari Vaquero-Cristébal et al. (2021) dan
Sari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa strategi kooperatif mampu meningkatkan
keterlibatan emosional dan kepercayaan diri siswa.

Analisis Keterlaksanaan RPP

Penerapan pembelajaran diukur melalui observasi keterlaksanaan RPP oleh
guru mata pelajaran IPA yang tidak terlibat langsung sebagai peneliti. Observasi
dilakukan pada dua kali pertemuan pembelajaran untuk masing-masing kelas. Kriteria
observasi meliputi aktivitas guru pada tahap pendahuluan, inti, dan penutup
pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan RPP pada kelas kontrol
berada dalam kategori “sangat baik” dengan skor 94,1% pada kedua pertemuan.
Sementara itu, kelas eksperimen memperoleh skor yang sama pada pertemuan
pertama dan sedikit menurun pada pertemuan kedua dengan skor 88,2%, yang masih
berada dalam kategori “tinggi”. Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh
pengelolaan waktu yang kurang optimal akibat dinamika kelompok dalam model Take
and Give.

Tabel 6. Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP

Kelas Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata Kategori
Kontrol 94,1% 94,1% 94,1% Sangat Baik
Eksperimen 94,1% 88,2% 91,1% Tinggi

Analisis Hasil Belajar Kognitif Siswa

Untuk mengetahui capaian hasil belajar kognitif, digunakan tes hasil belajar
berbentuk pilihan ganda dan esai. Tes diberikan setelah seluruh proses pembelajaran
selesai. Soal telah melalui tahap validasi isi dan reliabilitas untuk memastikan
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Jumlah soal terdiri atas 20 butir pilihan ganda
dan 5 esai singkat yang menilai kemampuan aplikasi dan analisis.

Hasil post-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen justru
lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. Kelas kontrol mencatat nilai rata-rata sebesar
62, sedangkan kelas eksperimen hanya mencapai 39. Ini bertentangan dengan asumsi
awal bahwa pembelajaran kooperatif dapat mendorong capaian kognitif yang lebih

tinggi.
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Tabel 7. Rata-rata Hasil Belajar Kognitif Siswa

Aspek Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah siswa 19 18
Nilai tertinggi 74 63
Nilai terendah 43 16
Nilai rata-rata 62 39

Analisis Statistik Inferensial

Analisis inferensial dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar secara
statistik antara dua kelompok. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji homogenitas dan normalitas.

Uji Levene menunjukkan bahwa data tidak homogen dengan nilai signifikansi
sebesar 0.028 (<0.05). Selanjutnya, uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data tidak
terdistribusi normal, sehingga digunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U untuk
menguji perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimen.

Tabel 8. Hasil Uji Mann-Whitney U

Statistik Uji Nilai
Mann-Whitney U 33.500
Z -4.182
Sig. (2-tailed) 0.000

Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok, dengan nilai signifikansi di bawah 0.05. Namun, hasil rata-rata yang lebih
rendah pada kelas eksperimen mengindikasikan bahwa penerapan model Take and
Give tidak memberikan dampak positif terhadap hasil belajar kognitif siswa dalam
konteks ini.

Pembahasan

Motivasi Belajar Siswa

Hasil pengukuran motivasi belajar menunjukkan adanya perbedaan tingkat
motivasi antara kelas eksperimen dan kontrol, meskipun keduanya masih berada pada
kategori yang sama, yaitu “cukup.” Persentase motivasi belajar siswa kelas eksperimen
sebesar 72%, sementara kelas kontrol sebesar 60% (lihat Tabel 5). Perbedaan ini
meskipun tidak signifikan secara statistik, mengindikasikan adanya efek positif dari
penerapan model pembelajaran Take and Give terhadap motivasi belajar siswa.

Model Take and Give menekankan pada interaksi antarsiswa dan pertukaran
informasi, yang dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan
melibatkan siswa secara emosional. Dalam konteks ini, aspek-aspek dari model ARCS
seperti perhatian (attention) dan keterlibatan (engagement) berperan penting. Temuan
ini konsisten dengan penelitian Putri et al. (2021), yang menunjukkan bahwa penerapan
model ini dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari topik-topik kompleks
seperti ekosistem. Keterlibatan aktif dalam proses belajar mendorong siswa untuk
merasa lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka, sekaligus
meningkatkan kepercayaan diri saat mereka menjadi sumber informasi bagi teman
sekelompoknya.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa peningkatan motivasi ini belum
mencapai kategori tinggi. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama,
meskipun model pembelajaran bersifat inovatif, siswa mungkin memerlukan waktu
untuk beradaptasi dengan pola kerja kelompok yang intensif. Kedua, latar belakang
pembelajaran sebelumnya yang cenderung berpusat pada guru (teacher-centered)
membuat sebagian siswa belum sepenuhnya nyaman atau terbiasa dengan pendekatan
kooperatif.
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Faktor eksternal lain yang turut berkontribusi adalah penggunaan media
pembelajaran berupa gambar yang relevan dengan topik. Analisis visual terhadap
gambar memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan
konteks nyata, yang meningkatkan aspek relevansi dari pembelajaran tersebut.
Keterlibatan siswa dalam mengemukakan pendapat dan berdiskusi juga meningkatkan
rasa memiliki terhadap proses belajar, sebagaimana disarankan dalam teori motivasi
kognitif sosial.

Walau motivasi meningkat, efektivitasnya terhadap capaian kognitif tidak
otomatis signifikan. Seperti ditunjukkan oleh Hannifa et al. (2022), motivasi yang kuat
hanya akan berdampak pada hasil belajar jika didukung oleh strategi pengelolaan
belajar yang efektif, baik oleh siswa maupun fasilitator pembelajaran. Dalam hal ini,
penguatan aspek metakognitif dan struktur tugas yang lebih terarah akan menjadi
strategi tambahan yang dapat meningkatkan efektivitas model Take and Give di masa
mendatang.

Hasil Belajar Kognitif Siswa

Berdasarkan hasil pengukuran melalui post-test, diketahui bahwa capaian hasil
belajar kognitif siswa di kelas eksperimen justru lebih rendah dibandingkan dengan
kelas kontrol. Rata-rata nilai pada kelas eksperimen adalah 39, sedangkan kelas kontrol
mencapai 62 (Table 7). Nilai tertinggi dan terendah pada kelas eksperimen juga
menunjukkan variabilitas yang besar, dengan rentang skor yang lebih luas
dibandingkan kelas kontrol. Uji statistik Mann-Whitney U (Table 8) menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok dengan nilai sig. sebesar 0.000 (p
<0.05).

Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun model Take and Give
menunjukkan potensi dalam meningkatkan motivasi, efektivitasnya dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif tidak tampak secara langsung pada konteks ini.
Hal ini dapat dijelaskan melalui beberapa kemungkinan penyebab. Pertama,
kurangnya kesiapan guru dalam menerapkan model secara konsisten dan tepat dapat
berdampak pada efektivitasnya. Model pembelajaran kooperatif seperti Take and Give
membutuhkan keterampilan fasilitasi yang baik dari guru, termasuk kemampuan
untuk mengelola dinamika kelompok, mendorong partisipasi merata, dan mengatur
waktu dengan efisien (Hayati et al., 2023).

Kedua, seperti yang diungkapkan oleh Goh et al. (2022), pengelolaan waktu
menjadi salah satu tantangan utama dalam implementasi pembelajaran kooperatif.
Dalam penelitian ini, keterbatasan waktu menjadi kendala utama dalam
menyelesaikan aktivitas pembelajaran dan penilaian yang mendalam (Tabel 6). Tanpa
alokasi waktu yang cukup, proses diskusi kelompok cenderung dangkal, dan siswa
tidak sempat memproses informasi secara mendalam. Akibatnya, kemampuan kognitif
yang dikembangkan melalui kerja kelompok belum optimal.

Ketiga, efektivitas pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan
ekonomi siswa. Dalam setting sekolah semi-urban seperti SMPN 4 Praya Barat Daya,
keterbatasan sumber daya dan kurangnya dukungan infrastruktur pembelajaran dapat
menghambat pelaksanaan strategi pembelajaran yang inovatif. Studi oleh Chand dan
Mohan (2019) dan Fu et al. (2023) menekankan bahwa keberhasilan model kooperatif
bergantung pada kesiapan institusi, dukungan sumber daya, dan keterlibatan semua
pemangku kepentingan.

Selain itu, pengaruh kesiapan siswa juga tidak dapat diabaikan. Model
kooperatif mengandalkan peran aktif siswa dalam berbagi pengetahuan dan bekerja
sama dalam memecahkan masalah. Namun, ketika siswa tidak terbiasa dengan model
ini, atau ketika kelompok tidak terbentuk dengan seimbang dari segi kemampuan,
maka proses belajar menjadi kurang efektif. Ini didukung oleh temuan Subiyantari dan
Muslim (2019) yang menunjukkan bahwa pembelajaran Jigsaw hanya efektif ketika
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kelompok dibentuk secara seimbang dan siswa dipersiapkan untuk berinteraksi secara
efektif.

Pada konteks penelitian ini, model konvensional yang digunakan pada kelas
kontrol cenderung memberikan struktur yang lebih jelas dan eksposisi langsung dari
guru terhadap konsep-konsep esensial. Model ini lebih sesuai dalam kondisi di mana
waktu dan sumber daya terbatas, serta ketika siswa masih dalam tahap awal
pembiasaan terhadap pembelajaran aktif. Bonney et al. (2022) menjelaskan bahwa
dalam konteks seperti ini, metode ceramah atau ekspositori tetap efektif dalam
menyampaikan pengetahuan dasar secara sistematis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Take and Give
membutuhkan kondisi pendukung yang lebih kompleks daripada pembelajaran
konvensional. Hal ini mencakup pelatihan guru yang menyeluruh, kesiapan
infrastruktur, waktu yang memadai, dan pembiasaan siswa terhadap kerja kelompok.
Ketika salah satu aspek ini tidak optimal, maka keberhasilan model kooperatif sulit
tercapai secara maksimal.

Hasil penelitian ini tidak menyimpulkan bahwa model Take and Give tidak
efektif secara umum. Sebaliknya, temuan ini menyoroti pentingnya memahami konteks
implementasi dan kesiapan semua elemen yang terlibat dalam proses pembelajaran.
Dengan perencanaan yang matang dan dukungan yang kuat, model Take and Give
tetap memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar kognitif sebagaimana
dibuktikan dalam penelitian lain seperti Putri et al. (2021).

Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar kognitif melalui pendekatan Take and
Give dapat dicapai dengan beberapa strategi penguatan, antara lain: pelatihan guru
dalam mengelola pembelajaran kooperatif, pengaturan kelompok yang seimbang
berdasarkan kemampuan, penggunaan rubrik penilaian kinerja kelompok, serta
pengintegrasian media visual dan digital untuk memperkaya diskusi. Langkah-
langkah ini akan membantu memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung
secara bermakna dan mendalam, serta memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam mata pelajaran IPA.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Take and Give memberikan dampak yang
berbeda terhadap dua aspek utama yang diteliti, yaitu motivasi belajar dan hasil belajar
kognitif siswa. Pada aspek motivasi, penerapan model Take and Give menunjukkan
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Hal ini terlihat dari persentase motivasi belajar siswa kelas eksperimen
yang mencapai 72%, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai
60%, meskipun keduanya masih berada pada kategori “cukup.” Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model Take and Give mampu menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif dan partisipatif, yang berkontribusi terhadap peningkatan
keterlibatan dan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran IPA.

Namun demikian, pada aspek hasil belajar kognitif, penerapan model Take and
Give tidak menunjukkan pengaruh yang positif secara signifikan. Hasil post-test
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas eksperimen (39) lebih rendah
dibandingkan dengan kelas kontrol (62), dan hasil uji statistik Mann-Whitney U
memperkuat bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok tersebut.
Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh jenis model yang digunakan, tetapi juga oleh faktor-faktor pendukung
seperti kesiapan guru, manajemen waktu, struktur kelompok belajar, serta
ketersediaan sumber daya yang memadai. Oleh karena itu, meskipun model Take and
Give memiliki potensi dalam meningkatkan motivasi belajar, efektivitasnya dalam
mendukung pencapaian kognitif siswa sangat bergantung pada kualitas
implementasinya dalam konteks pembelajaran yang konkret.
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REKOMENDASI

Berdasarkan dengan temuan yang diperoleh, penelitian ini merekomendasikan
beberapa hal untuk pengembangan dan perbaikan proses pembelajaran berbasis model
Take and Give di masa yang akan datang. Pertama, guru perlu mendapatkan pelatihan
profesional yang lebih intensif dalam merancang dan mengelola pembelajaran
kooperatif. Kesiapan pedagogis guru sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan
model ini, terutama dalam menciptakan kelompok yang seimbang, mendampingi
diskusi kelompok secara efektif, dan menyusun instrumen evaluasi yang mampu
menangkap capaian kognitif secara komprehensif. Kedua, dalam penerapannya, model
Take and Give sebaiknya diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran lainnya,
seperti penggunaan media interaktif, strategi scaffolding, atau metode pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning), untuk memperkuat pemahaman
konseptual siswa.

Ketiga, sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan perlu memperhatikan
kesiapan sistem pendukung seperti waktu yang cukup dalam jadwal pembelajaran,
fasilitas pendukung, serta dukungan administratif agar inovasi pembelajaran tidak
sekadar menjadi aktivitas seremonial, melainkan benar-benar berdampak pada
peningkatan mutu proses dan hasil belajar. Keempat, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan durasi intervensi yang lebih
panjang, jumlah sampel yang lebih besar, serta analisis kualitatif terhadap dinamika
pembelajaran dalam kelompok. Dengan demikian, pemahaman yang lebih utuh
tentang potensi dan tantangan model Take and Give dapat dikembangkan untuk
memperkaya praktik pendidikan di sekolah menengah, khususnya dalam
pembelajaran IPA.
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